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A. Pendahuluan

Kemampuan matematika merupakan fondasi bagi penguasaan numerasi, pemecahan masalah, dan
pembelajaran lanjutan. Namun, peserta didik tidak selalu memperoleh dukungan yang setara untuk
membangun fondasi tersebut. Perbedaan pengetahuan prasyarat, pengalaman belajar, rasa percaya diri,
dan kecepatan memahami konsep membuat kebutuhan belajar matematika bersifat heterogen.
Penelitian longitudinal menunjukkan bahwa pencapaian matematika dan kecemasan terhadap
matematika saling berkaitan sepanjang fase awal sekolah; karena itu, hambatan kognitif dan pengalaman
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emosional siswa sebaiknya dilihat secara terpadu (Szczygiel et al., 2024). Studi M6hring et al. (2024)
juga menemukan bahwa kecemasan berkaitan dengan pemilihan strategi aritmetika dan ketepatan
penyelesaian soal. Kondisi ini memperkuat kebutuhan akan bantuan belajar yang tidak sebatas
mengulang rumus, melainkan menata kembali pengalaman belajar siswa.

Lembaga pendidikan nonformal, termasuk bimbingan belajar, berperan sebagai ruang
pendampingan tambahan bagi siswa dengan kebutuhan yang belum seluruhnya terfasilitasi oleh
pembelajaran sekolah. Pengabdian yang dilakukan melalui bimbingan belajar dapat memberi
kesempatan siswa bertanya dan mengulang konsep dalam situasi yang lebih fleksibel. Pendampingan di
lingkungan komunitas Indonesia telah dilaporkan membantu memfasilitasi latihan dan pemahaman
matematika, walaupun rancangan kegiatan dan kekuatan bukti keberhasilannya berbeda antarprogram
(Ningsih et al., 2023; Tomahuw et al., 2024; Wahyuni et al., 2023). Kajian ini relevan karena akses
terhadap kegiatan tambahan saja belum cukup: mutu diagnosis, kualitas penjelasan, dan keberlanjutan
praktik pendampingan menentukan nilai pembelajaran yang diperoleh siswa.

Literatur internasional memberikan dasar empiris bagi penggunaan tutoring sebagai intervensi
tambahan. Meta-analisis Nickow et al. (2024) atas percobaan lapangan menunjukkan bahwa tutoring
pada jenjang pra-sekolah hingga menengah berpotensi memberi manfaat positif, meskipun hasilnya
bervariasi menurut jenis tutor, intensitas, dan konteks. Gortazar et al. (2024) memperlihatkan melalui
eksperimen bahwa tutoring matematika daring dalam kelompok dua siswa dapat mendukung hasil
akademik peserta didik yang rentan. Pada program yang dipimpin universitas, Hamlin et al. (2020) juga
melaporkan manfaat tutoring kelompok kecil untuk siswa sekolah menengah, disertai catatan tentang
biaya implementasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa maupun lembaga
pendidikan tinggi berpotensi memperluas dukungan belajar, tetapi kualitas pelaksanaan tetap harus
diperhatikan.

Pengelolaan kelas kecil sering diasumsikan lebih mudah karena peserta didiknya lebih sedikit.
Kenyataannya, kelompok kecil tetap dapat memperlihatkan jarak penguasaan konsep, perbedaan pola
konsentrasi, dan variasi kebutuhan bantuan. Rosholm et al. (2025) menunjukkan bahwa intervensi
kelompok kecil yang diawali dengan pemetaan kompetensi dan penyesuaian pembelajaran dapat
mendukung siswa berprestasi rendah. Eksperimen Gunnes et al. (2025) turut memperlihatkan
pentingnya menelaah ukuran kelompok bersama dengan materi dan pelatihan pengajar, bukan menilai
jumlah siswa secara terpisah. Oleh sebab itu, kelas kecil perlu dipandang sebagai kesempatan untuk
melakukan diferensiasi, bukan sekadar mengurangi kepadatan siswa.

Pada pembelajaran matematika dasar, variasi penyajian materi dan penggunaan representasi konkret
berpotensi menjembatani peralihan dari pengalaman sehari-hari menuju simbol. Carbonneau et al.
(2013) menemukan dukungan bagi penggunaan benda manipulatif dalam pembelajaran matematika,
dengan hasil yang bergantung pada strategi pendampingan dan rancangan pembelajaran. Di Indonesia,
penelitian Asadulloh et al. (2024), Cahyono et al. (2024), dan Kartika et al. (2024) menyoroti peran
media konkret atau manipulatif dalam membangun pemahaman numerasi. Temuan tersebut
mengarahkan pengajar agar tidak berhenti pada aktivitas menarik, tetapi memastikan setiap alat atau
teknik benar-benar dihubungkan dengan makna operasi hitung.

Metode berhitung praktis seperti perkalian dengan jari dapat digunakan sebagai pintu masuk untuk
mengaktifkan partisipasi, khususnya pada siswa yang masih mengalami kesulitan mengingat fakta
perkalian. Walaupun demikian, keberhasilan mempercepat penghitungan tidak otomatis menunjukkan
penguasaan konsep. Kegiatan bermain atau manipulasi perlu dilengkapi penjelasan tentang alasan suatu
prosedur bekerja, contoh tandingan, dan kesempatan siswa menguraikan kembali langkahnya.
Nurafifah et al. (2024) mendokumentasikan pendampingan konsep FPB dan KPK melalui congklak
dan sempoa, sedangkan Putri dan Kurniawati (2024) melaporkan penerapan congklak untuk
pembelajaran matematika sekolah dasar. Kedua studi memberikan contoh bagaimana alat sederhana
dapat ditempatkan sebagai penunjang aktivitas matematis, bukan tujuan akhir kegiatan.
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Selain aspek kognitif, kualitas interaksi tutor—siswa berhubungan dengan keterlibatan dan rasa aman
saat melakukan kesalahan. Wang et al. (2024) menemukan hubungan antara dukungan pengajar yang
dipersepsi siswa, relasi guru—siswa, efikasi diri, dan kecemasan matematika. Penelitian Merrick dan Fyfe
(2025) memperlihatkan bahwa jenis serta frekuensi umpan balik dalam tugas matematika dapat
berkaitan dengan keputusan anak untuk bertahan mengerjakan tugas. Artinya, tutor perlu memberikan
petunjuk bertahap dan umpan balik yang menjelaskan kesalahan secara konstruktif. Temuan Demedts
et al. (2024), dalam konteks permainan pendidikan digital, turut memperkuat pentingnya bentuk umpan
balik yang menjelaskan alasan perbaikan, bukan sekadar menandai jawaban salah.

Program pendampingan di bimbingan belajar juga berhadapan dengan tantangan kelembagaan.
Tenaga pengajar terbatas menyebabkan pembagian waktu kurang merata; pembelajaran yang monoton
berisiko memperbesar kebosanan; dan pengelolaan promosi digital belum tentu menjadi prioritas
operasional. Studi Rahmi dan Sartika (2025) mengenai promosi les privat melalui Instagram
menunjukkan bahwa pesan dan pengemasan konten perlu diperhatikan dalam komunikasi lembaga
nonformal. Namun, promosi berbeda dari mutu layanan akademik: pembuatan konten merupakan
luaran komunikasi, sedangkan pertambahan siswa atau perubahan jangkauan audiens hanya dapat
dinyatakan setelah diukur. Pembedaan ini penting agar laporan pengabdian tidak menyamakan
keberadaan poster dengan keberhasilan promosi.

AiBi Intelligent Bimbel adalah lembaga pendidikan nonformal di Bangko yang menyelenggarakan
program calistung, pendampingan akademik berbagai jenjang, dan program keagamaan. Berdasarkan
catatan awal kegiatan, pembelajaran matematika di lembaga tersebut dihadapkan pada keterbatasan
tenaga pendidik, dominasi metode ceramah dan latihan soal, perbedaan kemampuan peserta didik
dalam kelompok beranggotakan maksimal enam orang, serta pemanfaatan media sosial yang belum
optimal. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Merangin melaksanakan praktik
kerja di lembaga tersebut pada 3—29 Agustus 2026. Fokus kegiatan mencakup pemetaan kondisi awal,
bantuan mengajar, variasi teknik perhitungan dan contoh kontekstual, pendampingan individual, serta
penyusunan materi promosi digital.

Berbeda dari penelitian eksperimental yang mengukur efek tutoring menggunakan tes terstandar,
artikel ini merupakan laporan pengabdian berbasis praktik lapangan dan evaluasi deskriptif.
Kesenjangan yang ingin diisi bersifat praktis, yaitu bagaimana mahasiswa dapat menghubungkan
diagnosis kebutuhan mitra dengan rancangan pendampingan yang realistis pada kelas kecil, sekaligus
mengidentifikasi aspek yang dapat dan belum dapat dievaluasi. Dengan demikian, tujuan pengabdian
ini ialah mendeskripsikan pelaksanaan pendampingan matematika dan pengelolaan kelas kecil,
menafsitkan perubahan perilaku belajar yang teramati secara proporsional, serta merumuskan
rekomendasi pemantauan berkelanjutan yang relevan bagi AiBi Intelligent Bimbel. Pembahasan yang
disajikan juga menempatkan temuan observasi dalam dialog dengan hasil penelitian nasional dan
internasional agar rekomendasi tidak semata bersifat pengalaman personal. Kontribusi utama artikel
adalah rangkaian kerja yang menghubungkan masalah pembelajaran, respons praktis, serta batas
pembuktian hasil, sehingga dapat digunakan sebagai bahan perbaikan mutu layanan berbasis kebutuhan.

B. Metode

Kegiatan menggunakan pendekatan pengabdian partisipatif berbasis praktik kerja mahasiswa
dengan analisis deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena sasaran kegiatan bukan menguji
hipotesis kausal, melainkan memahami kebutuhan mitra, melaksanakan respons yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran rutin, dan mendokumentasikan perubahan proses selama kegiatan. Pelaksana
kegiatan adalah tiga mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Merangin. Lokasi kegiatan adalah AiBi Intelligent Bimbel, Bangko, dengan
rentang pelaksanaan 3-29 Agustus 2026. Subjek pengamatan adalah siswa yang mengikuti sesi

bimbingan matematika dan tutor yang berinteraksi dalam kegiatan; jumlah keseluruhan siswa dan
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frekuensi sesi tidak tercantum dalam dokumen kegiatan, sehingga tidak ditetapkan angka partisipan atau
dosis pendampingan yang tidak dapat diverifikasi.

Tahap pertama adalah identifikasi kondisi awal melalui pengamatan langsung pada kegiatan belajar.
Perhatian diarahkan pada cara siswa mengikuti penjelasan, keterlibatan saat diminta mencoba soal,
ketepatan dan urutan langkah pengerjaan, serta variasi kecepatan belajar. Tahap kedua adalah diagnosis
masalah mitra dengan mengaitkan catatan observasi dan informasi dari pengelola. Empat kebutuhan
utama yang teridentifikasi meliputi dukungan tenaga pengajar, variasi metode belajar, pengelolaan
kelompok dengan kemampuan beragam, serta materi komunikasi digital. Diagnosis ini menjadi dasar
untuk memilih bentuk kegiatan yang dapat dilakukan oleh mahasiswa dalam batas waktu praktik kerja.

Tahap ketiga berupa perencanaan aktivitas bersama kebutuhan pembelajaran yang sedang
berlangsung di bimbel. Mahasiswa menyiapkan penguatan konsep perkalian dan pembagian melalui
teknik berhitung jari, cara perhitungan bilangan berakhiran nol, dan contoh dari benda di sekitar siswa.
Pengelolaan kelas dirancang dengan memperhatikan penjelasan bertahap serta kesempatan mencoba
ulang secara individual. Tahap keempat ialah implementasi: mahasiswa membantu tutor mengajar,
memberi petunjuk yang disesuaikan dengan titik kesulitan setiap siswa, mempraktikkan variasi
penyajian materi, dan menyusun poster, brosur, serta video singkat untuk akun media sosial lembaga.
Tahap kelima adalah refleksi dan evaluasi proses berdasarkan hasil observasi serta dokumentasi
kegiatan.

Sumber informasi dalam laporan meliputi observasi perilaku belajar di kelas, partisipasi langsung
mahasiswa sebagai pengajar pendamping, komunikasi/wawancara dengan pengelola bimbel, serta
dokumentasi foto kegiatan. Indikator yang diamati mencakup perhatian dan keaktifan siswa,
kemampuan mengikuti tahapan pengerjaan, kemauan mencoba ulang setelah mendapat petunjuk,
pembagian perhatian tutor, dan tersedianya produk promosi. Data tersebut ditelaah secara deskriptif
dengan cara mengelompokkan catatan ke dalam empat isu kebutuhan mitra, menyandingkan gambaran
awal dan pengamatan selama/akhir kegiatan, lalu menafsirkan maknanya berdasarkan publikasi ilmiah.
Pemeriksaan kesesuaian dilakukan antarsumber informasi yang tersedia, tanpa mengklaim telah
dilaksanakan prosedur triangulasi formal dengan protokol yang terdokumentasi.

Evaluasi bersifat formatif dan berfokus pada kelayakan proses pendampingan. Tabel sebelum—
sesudah menampilkan ringkasan pengamatan dan refleksi kegiatan, bukan skor tes, angka peningkatan,
atau ukuran efek statistik. Karena tidak terdapat jumlah peserta yang terverifikasi, instrumen baku, nilai
pretest—posttest, kelompok pembanding, dan ukuran jangkauan media sosial, temuan tidak digunakan
untuk menyimpulkan efektivitas secara kausal. Pendekatan pelaporan yang berhati-hati sejalan dengan
anjuran Kraft (2020) agar dampak intervensi pendidikan dinilai dengan mempertimbangkan rancangan,
ukuran hasil, dan konteksnya. Informasi terkait persetujuan penggunaan foto dan persetujuan peserta
petlu diverifikasi oleh penulis/pengelola sebelum publikasi. Dalam rancangan pemantauan berikutnya,
aspek kompetensi matematika, keaktifan, dan komunikasi digital perlu diukur dengan instrumen
berbeda sesuai karakter hasilnya. Hal ini diperlukan untuk mencegah penilaian kegiatan hanya
berdasarkan impresi pelaksana dan untuk memberi umpan balik yang lebih bisa ditindaklanjuti
pengelola.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Pemetaan Kondisi Awal dan Diagnosis Kebutuhan

Pengamatan awal menunjukkan heterogenitas kemampuan matematika pada peserta didik.
Sebagian siswa dapat segera mengikuti penjelasan dan menyelesaikan latihan, sedangkan sebagian
lainnya memerlukan penjabaran yang lebih rinci. Pada pembelajaran yang didominasi ceramah dan
pengerjaan soal, tutor menghadapi tantangan untuk memantau langkah kerja siswa secara merata.
Temuan tersebut menunjukkan perlunya membedakan kesulitan mengingat prosedur dari kesulitan
memahami mengapa prosedur digunakan. Dalam program pendampingan, pemetaan kebutuhan
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semacam ini berfungsi sebagai landasan pemilihan contoh, ritme penjelasan, dan bentuk bantuan
individual, bukan sebagai diagnosis klinis atau kategorisasi kemampuan yang bersifat tetap.

Masalah pada sisi lembaga mengerucut pada empat kelompok. Pertama, keterbatasan tenaga
pengajar mengakibatkan tutor perlu menangani mata pelajaran atau tingkat belajar yang beragam.
Kedua, variasi strategi pembelajaran relatif terbatas. Ketiga, meskipun satu kelompok berisi paling
banyak enam siswa, perbedaan kecepatan belajar tetap membuat distribusi perhatian menjadi tantangan.
Keempat, penyebaran informasi layanan melalui media sosial belum dioptimalkan. Keempat masalah
tersebut saling berhubungan: keterbatasan waktu mengurangi ruang persiapan pembelajaran kreatif,
sementara layanan yang belum terdokumentasi baik menyulitkan komunikasi tentang program kepada
masyarakat.

Pengalaman pada AiBi berbeda dari konteks penelitian besar yang menggunakan peserta homogen
atau intervensi berintensitas tinggi, sebab praktik kerja mahasiswa berlangsung pada alur pelayanan
bimbingan yang sudah berjalan. Rosholm et al. (2025) menunjukkan arti penting penyesuaian instruksi
berdasarkan kesenjangan kompetensi; pada konteks AiBi, implikasinya adalah memanfaatkan
pengamatan sederhana untuk menentukan jenis penjelasan, alih-alih menganggap semua siswa
memerlukan satu metode yang sama. Sementara itu, Gunnes et al. (2025) memperlihatkan bahwa
struktur kelompok, metode, dan dukungan bagi pengajar harus dinilai bersama. Dengan demikian,
ukuran kelas enam siswa merupakan karakteristik organisasi, bukan bukti bahwa perhatian individual
sudah otomatis memadai.

2. Implementasi Pendampingan Matematika

Mahasiswa berperan sebagai pengajar pendamping dalam sesi bimbingan, terutama ketika tutor
membutuhkan bantuan untuk menjelaskan ulang materi atau mendampingi siswa yang belum
memahami soal. Strategi yang dikenalkan terdiri atas perkalian menggunakan jari, penyederhanaan
perhitungan perkalian dan pembagian dengan bilangan berakhiran nol, serta pemberian contoh
menggunakan benda di sekitar. Pemilihan strategi diarahkan untuk memberikan pilihan representasi
yang lebih mudah dijangkau siswa. Pada contoh perkalian 6-9, penggunaan jari diposisikan sebagai
strategi prosedural tambahan yang perlu dihubungkan dengan konsep bilangan dan operasi dasar.

Secara pedagogis, media atau prosedur konkret bermanfaat apabila siswa diarahkan untuk
menjelaskan kembali hubungan antara tindakan dan ide matematika. Carbonneau et al. (2013)
menunjukkan manfaat manipulatif yang bergantung pada tingkat bimbingan instruksional, sedangkan
Asadulloh et al. (2024) dan Cahyono et al. (2024) menyoroti pengaruh media konkret terhadap
keterlibatan dan pemahaman siswa. Temuan laporan kegiatan ini bersifat sejalan pada tingkat proses:
mahasiswa melaporkan siswa lebih mudah mengikuti demonstrasi yang terlihat langsung. Namun,
karena tidak ada tes transfer atau penguasaan konsep yang terstandar, aktivitas berhitung lebih cepat
tidak dinyatakan sebagai bukti peningkatan numerasi secara umum.

Penggunaan contoh yang dekat dengan pengalaman siswa juga memberi jalan bagi diskusi mengenai
makna sebuah operasi hitung. Ketika siswa menjelaskan cara mendapatkan jawaban dan menerima
koreksi pada bagian yang belum dipahami, tutor dapat menilai apakah kesulitan muncul dari
pemahaman konsep, ketelitian berhitung, atau urutan langkah. Pendampingan yang menggunakan alat
sederhana sejalan dengan praktik yang didokumentasikan Nurafifah et al. (2024) dan Putri dan
Kurniawati (2024). Namun, kegiatan di AiBi tidak mengganti kurikulum, tidak menerapkan paket
metode permainan yang terstandardisasi, dan tidak mendokumentasikan seluruh materi pertemuan;
oleh karena itu, generalisasi ke seluruh topik matematika perlu dibatasi.

Penelitian Handayani et al. (2024) dan Kartika et al. (2024) memberikan konteks bahwa
pembelajaran dengan media konkret atau model aktif dapat diterapkan dalam kelas sekolah dasar
dengan evaluasi berulang. Dibandingkan dengan penelitian tindakan kelas tersebut, kekuatan praktik di
AiBi adalah fleksibilitas dan hubungan langsung dengan kebutuhan siswa, sedangkan kelemahannya
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adalah kurangnya data capaian terukur. Kegiatan ini lebih tepat dipahami sebagai tahap implementasi
awal yang menawarkan alternatif strategi penjelasan, bukan pembuktian bahwa teknik perkalian jari
lebih unggul daripada metode lain.

Gambar 1. Dokumentasi mahasiswa saat mendampingi kegiatan belajar pada kelompok kecil di AiBi Intelligent Bimbel.
Sumber: dokumentasi kegiatan (2020).

3. Pengelolaan Kelas Kecil dan Pendampingan Personal

Pendampingan personal diterapkan ketika siswa mengalami kebuntuan dalam menyelesaikan soal.
Mahasiswa menelaah bagian yang belum dipahami, memberi arahan singkat, kemudian memberikan
kesempatan siswa mencoba kembali. Pola ini memungkinkan aktivitas belajar disesuaikan dengan
kecepatan individual tanpa harus memisahkan siswa dari kelompok kecilnya. Dalam konteks
pengelolaan kelas, penambahan pengajar pendamping turut memberi ruang bagi tutor utama untuk
membagi perhatian secara lebih fleksibel. Pengamatan akhir menunjukkan bahwa bantuan satu per satu
lebih tersedia dibandingkan kondisi yang dilaporkan pada observasi awal, walaupun jumlah menit
dukungan setiap anak belum tercatat.

Penerapan tersebut memiliki dasar dalam riset tutoring. Nickow et al. (2024) menggarisbawahi
keberagaman dampak tutoring berdasarkan rancangan program; Gortazar et al. (2024) menunjukkan
bahwa layanan kelompok kecil juga dapat berhasil pada konteks siswa rentan; dan Hamlin et al. (2026)
melaporkan manfaat program kampus yang menyediakan tutor dalam kelompok sangat kecil. Meskipun
demikian, hasil dari eksperimen tersebut tidak dapat langsung diatribusikan kepada program AiBi
karena lamanya pendampingan, kriteria peserta, keahlian tutor, dan instrumen pengukuran berbeda.
Kesamaan yang dapat ditarik berada pada logika intervensi: penambahan kapasitas tutor membuka
peluang pemberian bantuan yang lebih disesuaikan.

Aspek relasional juga penting dalam memberikan bantuan individual. Anak yang kesulitan
memerlukan kesempatan salah tanpa merasa dipermalukan; tutor dapat mengawali umpan balik dengan
mengidentifikasi langkah yang sudah benar, lalu memberi pertanyaan penuntun pada tahap yang belum
tepat. Wang et al. (2024) menautkan dukungan pengajar dengan hubungan guru—siswa serta efikasi diri,
sedangkan Merrick dan Fyfe (2025) menyoroti kaitan antara umpan balik dan kemauan siswa
melanjutkan tugas. Demedts et al. (2024) menambahkan bukti bahwa kualitas penjelasan dalam umpan
balik menjadi dimensi penting, walaupun studinya dilakukan melalui permainan digital dan tidak identik
dengan sesi tatap muka di bimbel.

Dari sisi organisasi, penambahan tiga mahasiswa tidak semestinya dipandang sebagai pengganti
permanen tutor. Praktik kerja berbatas waktu, dan pembelajaran yang lebih responsif hanya akan
bertahan apabila lembaga mengintegrasikan prosedur pemetaan, catatan kemajuan singkat, serta
pembagian peran saat sesi. Cara tersebut juga menghindari ketergantungan pada metode yang dimiliki
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seorang pendamping tertentu. Kelas kecil dapat dikelola dengan pembukaan bersama, latihan tingkat
bertahap, pemeriksaan individual singkat, dan refleksi di akhir, tetapi rancangan operasional rinci
tersebut merupakan rekomendasi lanjutan, bukan langkah yang seluruhnya telah terdokumentasi selama
kegiatan.

4. Pendampingan Komunikasi dan Promosi Digital

Selain kegiatan belajar, mahasiswa membantu mitra membuat poster, brosur, dan video pendek
untuk media sosial. Luaran ini dimaksudkan untuk memperkenalkan aktivitas dan layanan bimbel
kepada calon peserta serta orang tua. Sebelum pendampingan, promosi digambarkan masih banyak
mengandalkan informasi dari mulut ke mulut. Pada akhir kegiatan, tersedianya konten promosi
menunjukkan penambahan jenis materi komunikasi yang dapat digunakan lembaga. Namun, data
impresi, jangkauan, pertanyaan calon orang tua, maupun konversi pendaftaran tidak tercatat; dengan
demikian, peningkatan visibilitas digital belum dapat dinyatakan sebagai hasil terukur.

Studi Rahmi dan Sartika (2025) memberikan pembanding penting karena mengevaluasi pendekatan
komunikasi digital pada layanan les privat. Untuk AiBi, temuan tersebut menyiratkan perlunya
konsistensi identitas lembaga, informasi program yang jelas, serta dokumentasi kegiatan yang tidak
melanggar privasi peserta. Promosi diperlakukan sebagai dukungan keberlanjutan layanan dan bukan
ukuran langsung mutu matematika. Sebaiknya pengelola menetapkan indikator sederhana, seperti
jumlah konten yang dipublikasikan, respons pertanyaan masuk, dan pendaftaran dari kanal tertentu,
apabila pada periode berikutnya ingin menilai kontribusi komunikasi digital secara lebih objektif.

5. Evaluasi Perubahan yang Teramati dan Implikasi

Pada akhir praktik kerja, catatan evaluasi menggambarkan adanya perubahan positif dalam suasana
belajar: siswa dilaporkan lebih antusias ketika strategi perhitungan dan representasi konkret
diperkenalkan, beberapa siswa lebih bersedia mencoba kembali soal, dan bantuan individual lebih
mudah diberikan. Pihak mitra juga memperoleh tambahan tenaga pendamping dan variasi ide
pengajaran. Gambaran tersebut selaras dengan laporan pengabdian Fatmawati et al. (2024), Bhoke dan
Suka (2024), serta Wahyuni et al. (2023), yang menekankan pentingnya pendampingan belajar sesuai
kebutuhan setempat. Walaupun demikian, perbandingan ini hanya mendukung relevansi strategi secara
konseptual karena karakteristik peserta dan evaluasinya tidak identik.

Tabel 1 merangkum hasil pengamatan secara naratif. Kolom setelah kegiatan tidak boleh dibaca
sebagai perubahan nilai akademik seluruh peserta. Siswa yang terlihat aktif bukan berarti secara otomatis
mencapai ketuntasan konsep, demikian pula foto dan konten media sosial bukan indikator pertambahan
pendaftar. Pembedaan jenis luaran ini justru memperjelas kontribusi pengabdian: pada jangka pendek,
mahasiswa membantu pengelolaan kegiatan belajar dan mendukung ketersediaan perangkat
komunikasi; untuk jangka menengah, lembaga masih memerlukan perangkat pengukuran yang lebih
kuat.

Perspektif evaluasi yang lebih luas memperlihatkan alasan pentingnya pengukuran berulang. Zhang
et al. (2026) menemukan asosiasi positif yang relatif kecil antara les privat matematika dan hasil kognitif
dalam meta-analisis, serta tidak menemukan hubungan bermakna pada aspek nonkognitif secara
keseluruhan. Temuan tersebut mengingatkan bahwa asumsi semua bimbingan belajar selalu efektif
tidak didukung secara seragam. Talkhan et al. (2025) juga memperlihatkan nilai kerja sama dalam
pembelajaran matematika, tetapi bentuk kerja sama perlu disesuaikan dengan materi dan usia peserta.
Dengan merujuk Kraft (2020), evaluasi periode berikutnya sebaiknya menggunakan capaian yang terkait
langsung dengan tujuan belajar, bukan hanya penilaian antusiasme pengamat.

Evaluasi yang realistis bagi AiBi dapat dimulai melalui tes diagnostik singkat terkait materi sebelum
pendampingan, lembar pencatatan kesulitan setiap siswa, penilaian ulang dengan soal setara, dan
rekaman kehadiran serta durasi bantuan tutor. Penilaian motivasi dapat menggunakan rubrik observasi
yang konsisten, sementara konten promosi dievaluasi dengan statistik media sosial dan pertanyaan
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pendaftaran. Rekomendasi ini bersifat prospektif; instrumen tersebut belum dilaporkan sebagai bagian
dari kegiatan Agustus 2026. Karena tidak terdapat kelompok pembanding dan data dasar yang terukur,
pengaruh khusus masing-masing strategi—misalnya teknik jari, media kontekstual, atau tambahan
tutor—belum dapat dipisahkan. Keterbatasan ini tidak menghapus kontribusi praktis kegiatan, tetapi
menentukan batas kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Ulasan Andarsa et al. (2025)
mengenai media konkret juga dapat menjadi rujukan pemilihan alat pembelajaran, dengan tetap
memperhatikan perlunya bukti langsung dari peserta didik AiBi. Keberlanjutan program membutuhkan
dokumentasi latihan per topik, refleksi tutor, dan mekanisme tindak lanjut terhadap siswa yang belum
berhasil setelah satu kali pendampingan.
Tabel 1. Ringkasan Perubahan yang Teramati Sebelum dan Selama/Akhir Pendampingan

Aspek Gambaran Kondisi Awal

Indikasi pada Selama/Akhir Kegiatan

L . Sebagian siswa lebih mudah mengikuti
Sebagian siswa cenderung mengingat

Pemahaman konsep

prosedur dan membutuhkan penjelasan ulang.

contoh konkret dan teknik berhitung saat
dipandu.

Partisipasi belajar

Sebagian siswa cepat bosan ketika kegiatan
didominasi ceramah dan latihan soal.

Siswa dilaporkan lebih antusias dan mau
mencoba kembali ketika diberi variasi cara
belajat.

Perhatian individual

Tutor kesulitan membagi perhatian karena
rentang kecepatan belajar dalam kelompok

Penambahan pengajar pendamping
memungkinkan lebih banyak kesempatan

kecil. arahan satu per satu.

Komunikasi lembaga

Materi promosi digital belum beragam; Poster, brosur, dan video singkat telah

informasi banyak bergantung dari mulut ke disusun; angka jangkauan dan dampak

mulut. promosi belum diukur.

Catatan: perbandingan berbasis observasi dan refleksi pelaksana; bukan hasil tes kuantitatif maupun estimasi efek
intervensi.

D. Kesimpulan

Praktik kerja mahasiswa di AiBi Intelligent Bimbel menunjukkan nilai praktis kolaborasi perguruan
tinggi dengan lembaga pendidikan nonformal untuk merespons kebutuhan pembelajaran matematika
pada kelas kecil. Melalui pemetaan kondisi awal, identifikasi kendala, bantuan pengajaran, variasi strategi
berhitung, pendampingan personal, dan penyusunan konten promosi, kegiatan memberikan dukungan
langsung pada proses belajar serta kebutuhan operasional mitra. Perubahan yang dapat
dipertanggungjawabkan ialah tersedianya dukungan tutor tambahan, penerapan alternatif penjelasan
matematika, bertambahnya kesempatan bantuan individual, serta terbentuknya materi komunikasi
digital. Kesan antusiasme dan kemudahan mengikuti penjelasan dicatat sebagai indikasi kualitatif, bukan
pembuktian peningkatan nilai atau dampak kausal.

Secara implementatif, lembaga disarankan menerapkan catatan diagnostik dan perkembangan
sederhana pada setiap kelompok belajar, menyusun bank contoh konkret yang terkait tujuan
kompetensi, serta menetapkan tata kerja ketika menerima mahasiswa pendamping berikutnya. Evaluasi
lanjutan perlu mencatat jumlah peserta, frekuensi pertemuan, hasil penilaian awal dan akhir, dan statistik
komunikasi digital agar efektivitas dan keberlanjutan pendampingan dapat dinilai lebih kuat. Temuan
kegiatan ini dapat menjadi dasar pengembangan model kemitraan pembelajaran nonformal yang
adaptif, dengan tetap memperhatikan keterbatasan durasi praktik kerja dan sifat data yang deskriptif.

Pernyataan Tambahan

Ucapan terima kasih: Penghargaan disampaikan kepada pengelola dan tutor AiBi Intelligent Bimbel
yang telah menyediakan ruang praktik kerja dan pendampingan.
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Konflik kepentingan: Pernyataan konflik kepentingan para penulis belum tersedia pada naskah asal
dan perlu dikonfirmasi sebelum pengajuan.

Kontribusi penulis: Rincian kontribusi konseptualisasi, pelaksanaan, analisis, dan penulisan tiap
penulis perlu dikonfirmasi oleh penulis.

Pendanaan: Informasi sumber pendanaan belum dicantumkan dalam dokumen kegiatan yang
tersedia.

Ketersediaan data: Data pendukung berupa catatan observasi dan dokumentasi kegiatan disebutkan
dalam naskah sumber; rincian akses dan penyimpanan perlu dikonfirmasi oleh penulis.

Pernyataan tanggung jawab: Isi dan interpretasi artikel merupakan tanggung jawab penulis dan
tidak dengan sendirinya mewakili sikap resmi institusi.
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